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Abstrak: Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas
produksi, kualitas produk, tata kelola keuangan, dan jangkauan pemasaran pada UMKM
Kopi Gangsal di Desa Menawan, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan
pada Agustus 2026 dengan pendekatan partisipatif melalui penerapan teknologi tepat guna
(TTG), pelatihan, dan pendampingan. Penerapan TTG dilakukan melalui penggunaan mesin
roasting dan diskmill untuk meningkatkan efisiensi proses pengolahan biji kopi serta
menghasilkan produk dengan tingkat kematangan dan kehalusan yang lebih konsisten. Pada
aspek manajemen, mitra diberikan pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan
berbasis akuntansi terkomputerisasi untuk meningkatkan keteraturan dan akurasi
pengelolaan keuangan usaha. Selanjutnya, penguatan aspek pemasaran dilakukan melalui
pelatihan digital marketing dan pendampingan pemanfaatan marketplace serta media sosial
sebagai sarana promosi dan penjualan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan mitra dalam mengoperasikan peralatan produksi, mengelola pencatatan
keuangan secara lebih sistematis, serta memanfaatkan kanal digital untuk mendukung
pemasaran produk. Implementasi program memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kapasitas produksi dan penguatan tata kelola serta daya saing UMKM Kopi Gangsal secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM; Kopi; TTG; Peningkatan kapasitas; Produksi; Pemasaran.

Abstract: This Community Partnership Program (PKM) aims to enhance the production
capacity, product quality, financial management, and market reach of the Kopi Gangsal
MSME in Menawan Village, Kudus Regency, Central Java. The activities were conducted in
August 2026 using a participatory approach that incorporated appropriate technology (TTG),
training, and mentoring. Appropriate technology was implemented through the use of
roasting machines and disk mills to improve the efficiency of the coffee bean processing
stage and to produce goods with more consistent levels of roast and grind fineness.
Regarding management, the partner received training and mentoring on computerized
accounting-based financial record-keeping to improve the orderliness and accuracy of
business financial management. Furthermore, marketing capabilities were strengthened
through digital marketing training and guidance on utilizing online marketplaces and social
media for promotion and sales. The results demonstrate an improvement in the partner's
ability to operate production equipment, manage financial records more systematically, and
leverage digital channels to support product marketing. The program's implementation has
contributed to increased production capacity and the sustainable strengthening of the Kopi
Gangsal MSME's governance and competitiveness.

Keywords: MSME; Coffee; Appropriate technology; Capacity building; Production;
Marketing.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta pengembangan potensi ekonomi lokal.
Salah satu sektor UMKM yang memiliki peluang pengembangan cukup besar adalah
industri pengolahan kopi(Saputro et al., 2024). Indonesia memiliki potensi komoditas
kopi yang besar dengan beragam jenis, karakteristik cita rasa, dan daerah penghasil
yang tersebar di berbagai wilayah(Raharjo, Raden Jhonny Hadi Alifianto, 2023).
Perkembangan budaya konsumsi kopi, pertumbuhan kedai kopi, serta meningkatnya
minat konsumen terhadap produk kopi lokal memberikan peluang bagi UMKM
untuk meningkatkan nilai tambah komoditas kopi melalui proses pengolahan dan
pengembangan produk. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
UMKM kopi tidak hanya berkaitan dengan peningkatan volume produksi, tetapi juga
membutuhkan peningkatan kualitas produk, efisiensi proses pengolahan, dan
kemampuan pemasaran agar mampu bersaing pada pasar yang semakin
kompetitif(Lestari & Mustopa, 2026).

Salah satu tahapan penting dalam pengolahan kopi adalah proses penyangraian
(roasting). Proses roasting berperan dalam membentuk karakteristik fisik, aroma, cita
rasa, dan warna biji kopi yang akan menentukan kualitas produk akhir(Hartatie et al.,
2024). Roasting merupakan salah satu proses penting dalam pengolahan biji kopi
sehingga diperlukan peralatan yang mampu mendukung proses penyangraian secara
lebih terkontrol. Perbedaan suhu dan tingkat penyangraian dapat menghasilkan
karakteristik kopi yang berbeda(Ristiawan & Ariyanto, 2016). Tingkat roasting
memberikan pengaruh terhadap karakteristik fisikokimia kopi, baik pada kopi
arabika maupun robusta(Astin et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan
mengendalikan proses roasting menjadi aspek penting bagi UMKM dalam
menghasilkan produk kopi dengan tingkat kematangan dan karakteristik yang
konsisten(Heide et al., 2020).

Dalam praktiknya, masih terdapat UMKM kopi yang melakukan proses
produksi dengan peralatan sederhana dan metode penyangraian yang belum
terstandar. Penggunaan peralatan manual menyebabkan proses roasting sangat
bergantung pada pengalaman operator, sehingga tingkat kematangan biji kopi dapat
berbeda antara satu proses dengan proses lainnya(Ramadhan et al., 2025). Kondisi
tersebut berpotensi mempengaruhi konsistensi mutu produk dan menyulitkan pelaku
usaha dalam mempertahankan karakteristik produk secara berkelanjutan. Penerapan
teknologi tepat guna berupa mesin roasting dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan efisiensi dan pengendalian proses penyangraian. Teknologi tepat guna
memungkinkan pelaku UMKM memperoleh peralatan yang sesuai dengan kebutuhan
dan kapasitas usaha, sekaligus meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan
produk yang lebih konsisten(Hernita et al., 2021). Pengembangan teknologi roasting
untuk UMKM juga telah menjadi bagian dari upaya peningkatan kapasitas industri
pengolahan kopi berbasis teknologi(Ela et al., 2026).

Permasalahan tersebut secara nyata dihadapi oleh UMKM Kopi Gangsal yang
berlokasi di Desa Menawan, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. UMKM Kopi Gangsal
merupakan usaha rumah tangga yang mengolah kopi menjadi produk yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai produk unggulan lokal. Namun, dalam
menjalankan kegiatan produksinya, mitra masih menghadapi keterbatasan sarana dan
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teknologi pada proses penyangraian. Sebelum pelaksanaan program, proses produksi
masih dilakukan dengan peralatan sederhana dan belum didukung oleh mesin
roasting yang dimiliki secara mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan proses
penyangraian belum dapat dilakukan secara optimal dan konsisten. Selain membatasi
kapasitas produksi, keterbatasan peralatan juga menyebabkan mitra memiliki
ketergantungan terhadap penggunaan atau penyewaan peralatan milik pihak lain.
Situasi tersebut dapat menghambat fleksibilitas produksi ketika terjadi peningkatan
permintaan terhadap produk kopi(Siboro et al., 2025).

Keterbatasan teknologi penyangraian tersebut menjadi semakin penting untuk
diselesaikan karena kualitas biji kopi sangrai merupakan salah satu faktor yang
menentukan nilai tambah produk(Nguyen et al., 2025). Produk kopi yang memiliki
tingkat kematangan yang konsisten akan lebih mudah dipertahankan karakteristiknya
sehingga dapat membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas
produk(Martins, 2022). Dengan demikian, permasalahan mitra tidak hanya berkaitan
dengan keterbatasan jumlah peralatan, tetapi juga menyangkut kemampuan
menghasilkan produk dengan mutu yang lebih konsisten. Penerapan mesin roasting
melalui program pengabdian masyarakat diharapkan dapat menjadi bentuk intervensi
teknologi yang secara langsung menjawab kebutuhan produksi mitra.

Selain aspek produksi, perkembangan teknologi informasi juga telah mengubah
pola pemasaran dan perilaku konsumen. Digitalisasi memberikan peluang bagi
UMKM untuk memasarkan produk secara lebih luas melalui media sosial,
marketplace, dan berbagai platform perdagangan elektronik(Amin et al., 2025).
Pemanfaatan media digital memungkinkan pelaku usaha berkomunikasi dengan
konsumen secara lebih cepat, membangun kesadaran merek, serta memperluas
jangkauan pasar tanpa harus bergantung sepenuhnya pada pemasaran
konvensional(Abdul et al., 2022). Kajian mengenai pemasaran digital menunjukkan
bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi pemasaran,
peningkatan brand awareness, keterlibatan konsumen, serta sumber informasi untuk
mendukung strategi pemasaran(Bartoloni & Ancillai, 2024).

Pada sektor kopi, digitalisasi pemasaran juga menjadi salah satu strategi yang
relevan untuk meningkatkan daya saing produk lokal. Pengembangan eksistensi
produk kopi melalui website dan media sosial merupakan salah satu alternatif strategi
penting dalam meningkatkan pemasaran produk kopi bubuk UMKM(Savitri et al.,
2023). Strategi tersebut perlu didukung dengan pemeliharaan kualitas produk dan
perluasan jaringan distribusi agar peningkatan jangkauan pasar dapat berjalan secara
berkelanjutan. Pengalaman program pengabdian pada UMKM kopi di daerah lain
juga menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran digital dapat meningkatkan
pemahaman pelaku usaha mengenai pemasaran daring dan membantu memperluas
wilayah pemasaran produk.

Pada UMKM Kopi Gangsal, potensi produk kopi yang dihasilkan belum
sepenuhnya diikuti dengan optimalisasi pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana
promosi dan pemasaran. Pemasaran yang masih terbatas menyebabkan produk belum
memiliki jangkauan konsumen yang luas, sementara perkembangan marketplace dan
media sosial memberikan peluang untuk memperkenalkan produk kepada konsumen
di luar wilayah Kabupaten Kudus. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara potensi produk yang dimiliki mitra dengan kapasitas teknologi produksi dan
pemasaran yang tersedia. Oleh sebab itu, peningkatan daya saing UMKM Kopi
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Gangsal perlu dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi antara penguatan
proses produksi dan penguatan pemasaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap sekaligus community
engagement gap yang menjadi dasar pelaksanaan program ini. Berbagai penelitian
telah membahas manfaat teknologi roasting terhadap karakteristik dan kualitas kopi
serta manfaat digital marketing terhadap pemasaran UMKM secara terpisah. Namun,
penerapan kedua pendekatan tersebut secara terpadu dalam konteks pendampingan
UMKM kopi skala rumah tangga di tingkat lokal, khususnya pada UMKM Kopi
Gangsal di Desa Menawan, Kabupaten Kudus, masih belum banyak dikaji. Program
ini tidak hanya berfokus pada pemberian mesin roasting, tetapi juga pada proses
transfer pengetahuan dan pendampingan agar teknologi tersebut dapat digunakan
secara berkelanjutan oleh mitra. Pada sisi pemasaran, program diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan media digital dan
marketplace sebagai sarana promosi serta penjualan. Dengan demikian, pendekatan
yang diterapkan tidak berhenti pada penyediaan teknologi, tetapi mencakup
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi dan
memanfaatkannya untuk mendukung pengembangan usaha.

Urgensi pelaksanaan program semakin kuat karena peningkatan kapasitas
produksi tanpa diikuti dengan perluasan pasar berpotensi menyebabkan manfaat
teknologi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Sebaliknya, perluasan pemasaran
tanpa dukungan kapasitas dan kualitas produksi yang memadai juga dapat
menimbulkan permasalahan ketika permintaan meningkat(Chumaidiyah et al., 2025).
Oleh karena itu, penguatan UMKM Kopi Gangsal memerlukan integrasi antara
peningkatan kemampuan produksi melalui teknologi tepat guna dan peningkatan
kemampuan pemasaran melalui digitalisasi. Integrasi tersebut diharapkan dapat
membentuk rantai pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan, mulai dari proses
penyangraian, pengendalian kualitas produk, hingga promosi dan pemasaran kepada
konsumen.

Berdasarkan uraian tersebut, Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
bertujuan meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM Kopi Gangsal di Desa
Menawan, Kabupaten Kudus, melalui penerapan teknologi tepat guna berupa mesin
roasting dan penguatan kemampuan pemasaran berbasis digital. Penerapan mesin
roasting diarahkan untuk meningkatkan efisiensi proses penyangraian serta
membantu mitra menghasilkan biji kopi dengan tingkat kematangan yang lebih
konsisten. Sementara itu, pelatthan dan pendampingan digital marketing diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan media sosial dan
marketplace sebagai media promosi dan pemasaran. Pelaksanaan program
diharapkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan utama mitra sekaligus
memperkuat kapasitas usaha, kualitas produk, jangkauan pasar, dan keberlanjutan
UMKM Kopi Gangsal. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menjadi bentuk
penerapan hasil pengetahuan dan teknologi perguruan tinggi untuk menyelesaikan
permasalahan nyata masyarakat serta mendukung penguatan ekonomi lokal berbasis
potensi komoditas kopi.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan kegiatan, yaitu;
identifikasi permasalahan, sosialisasi, pelatihan, penerapan, pendampingan, evaluasi
dan keberlanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan bulan agustus 2026.

1. Identifikasi Permasalahan Mitra

Tahap awal dilakukan melalui identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra
yaitu Kopi Gangsal. Permasalahan yang ditemukan meliputi alat produksi yang
belum memanfaatkan Teknologi Tepat Guna (TTG), pencatatan dan pengelolaan
keuangan yang belum menggunakan sistem akuntansi, serta kegiatan pemasaran
produk yang belum optimal dalam memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi
informasi.

2. Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan rencana dan tahapan
kegiatan kepada mitra. Sosialisasi meliputi pemanfaatan TTG berupa mesin roasting
untuk proses sangrai biji kopi dan mesin grinder untuk proses penggilingan kopi.
Selain itu, diberikan pemahaman mengenai pentingnya pencatatan dan pengelolaan
keuangan berbasis akuntansi serta pemanfaatan teknologi informasi dan marketplace
untuk memperluas pemasaran produk kopi. Sosialisasi yang dilaksanakan bisa di
lihat pada gambar 1 dan gambar 2.

- .
Gambar 1. Sosialisasi kepada Mitra Kopi Gangsal
LT

Gambar 2. Peserta Sosialisasi kepada Mitra Kopi Gangsal
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3. Pelatihan

Tahap pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra. Pelatihan mencakup pengoperasian dan pemanfaatan mesin
roasting dan grinder, pencatatan serta pengelolaan keuangan berbasis akuntansi, serta
pemanfaatan marketplace sebagai sarana pemasaran dan perluasan jangkauan pasar
produk kopi.

4. Penerapan Teknologi

Pada tahap ini, mitra mulai menerapkan teknologi dan pengetahuan yang telah
diperoleh. Penerapan meliputi penggunaan mesin roasting dalam proses produksi dan
mesin grinder dalam proses penggilingan kopi. Selain itu, mitra menerapkan sistem
pencatatan dan pengelolaan keuangan berbasis akuntansi serta memanfaatkan
marketplace dan media digital sebagai sarana pemasaran produk.

5. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan mitra mampu
mengoperasikan TTG dan menerapkan hasil pelatihan secara mandiri. Pendampingan
mencakup penggunaan mesin roasting dan grinder, penerapan pencatatan keuangan
berbasis akuntansi, serta pengelolaan marketplace dan pemasaran digital. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui peningkatan produktivitas dan efisiensi produksi, tertib
administrasi keuangan, serta peningkatan jangkauan pemasaran produk mitra.

6. Keberlanjutan

Tahap keberlanjutan dilakukan melalui monitoring secara berkala untuk
memastikan pemanfaatan TTG, pencatatan keuangan berbasis akuntansi, serta
pemasaran digital dapat terus diterapkan oleh mitra. Mitra didorong untuk
mengembangkan kapasitas produksi, meningkatkan kualitas produk, memperluas
jangkauan pemasaran, dan menjalankan seluruh hasil program secara mandiri. Selain
itu, disusun rencana tindak lanjut bersama mitra sebagai upaya menjaga
keberlanjutan dan memberikan dampak jangka panjang dari kegiatan pengabdian
yang telah dilaksanakan.

Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

Mitra sasaran dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
adalah UMKM Kopi Gangsal yang berlokasi di Desa Menawan, Kabupaten Kudus,
Jawa Tengah. Keterlibatan mitra dalam pelaksanaan program telah dimulai sejak
penyusunan proposal Program Kemitraan Masyarakat. Keterlibatan tersebut
merupakan bentuk komitmen dan kerja sama antara tim pelaksana dengan mitra
dalam memastikan program dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra.

Pada tahap perencanaan, mitra berperan aktif bersama tim pelaksana dalam
mengidentifikasi berbagai permasalahan dan kebutuhan yang berkaitan dengan
kegiatan usaha. Proses identifikasi dilakukan melalui komunikasi dan diskusi
bersama untuk memperoleh gambaran kondisi mitra secara nyata, sehingga dapat
ditentukan prioritas permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan. Mitra juga
memberikan masukan dalam penyusunan rencana kerja, khususnya terkait kebutuhan
teknologi, sumber daya manusia, serta aspek operasional usaha yang diharapkan
dapat mendukung peningkatan kapasitas dan produktivitas UMKM.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan program, mitra berperan aktif dalam
penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) yang diberikan melalui kegiatan pelatihan,
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praktik, dan pendampingan. Mitra berkomitmen menyediakan sumber daya manusia
yang akan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan
sehingga teknologi yang diterapkan dapat dipahami dan digunakan secara optimal.
Selain mengikuti proses pelatihan, mitra juga terlibat langsung dalam penerapan
teknologi pada kegiatan produksi dan manajemen usaha. Keterlibatan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi
secara mandiri serta mendukung perbaikan proses produksi dan pengelolaan
usaha.Mitra juga menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan program melalui
kesediaan untuk memanfaatkan, merawat, dan menjaga keberlangsungan penggunaan
bantuan Teknologi Tepat Guna yang telah diimplementasikan. Perawatan dan
pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan menjadi tanggung jawab mitra agar
bantuan yang diberikan tidak hanya digunakan selama kegiatan PKM berlangsung,
tetapi dapat terus dimanfaatkan dalam mendukung kegiatan produksi dan
pengembangan usaha. Dengan demikian, partisipasi aktif mitra sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga penghentian program menjadi salah satu faktor
penting dalam mencapai keberhasilan dan penghentian kegiatan PKM.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Kopi
Gangsal di Desa Menawan, Kabupaten Kudus, dilaksanakan melalui pendekatan
terpadu yang mencakup tiga aspek utama, yaitu penerapan Teknologi Tepat Guna
(TTG) pada proses produksi, peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan, dan
penguatan pemasaran melalui teknologi digital. Pendekatan tersebut dipilih
berdasarkan hasil identifikasi mitra yang menunjukkan masih terbatasnya peralatan
produksi, belum optimalnya pencatatan keuangan, serta masih terbatasnya
pemanfaatan informasi teknologi dalam kegiatan pemasaran.

1. TTG Mesin Roasting dengan Kontrol Suhu untuk Sangrai Kopi

Roasting merupakan tahapan penting dalam pengolahan kopi karena berperan
dalam pembentukan karakteristik fisik, aroma, cita rasa, dan warna biji kopi(Hartatie
et al., 2024). Perbedaan suhu dan tingkat penyangraian dapat menghasilkan
karakteristik kopi yang berbeda-beda, sedangkan tingkat pemanggangan juga
berpengaruh terhadap karakteristik fisikokimia kopi(Astin et al., 2024). Oleh karena
itu, pengendalian proses pemanggangan menjadi aspek penting untuk mencapai
tingkat kematangan dan karakteristik produk yang lebih konsisten(Heide et al.,
2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan PKM menerapkan mesin
pemanggangan dengan kontrol suhu sebagai bentuk teknologi tepat guna yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Mesin tersebut diarahkan untuk membantu
mitra melakukan proses penyangraian dengan kondisi yang lebih terkontrol
dibandingkan metode sebelumnya. Penerapan peralatan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi proses produksi sekaligus mendukung konsistensi kualitas
produk.

Sosialisasi diarahkan untuk memberikan pemahaman mengenai manfaat
penggunaan TTG berupa mesin roasting dengan kontrol suhu dalam meningkatkan
efisiensi proses produksi. Mitra diberikan pemahaman mengenai fungsi mesin
roasting dalam menghasilkan tingkat kematangan sangrai yang lebih terkontrol
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Pemanfaatan teknologi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
konsistensi produk kopi yang dihasilkan. Mesin Roasting dengan kontrol suhu untuk
sangrai kopi yang dirancang dan dibuat bisa dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Mesin Roasting dengan Kontrol Suhu untuk Sangrai Kopi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra tidak hanya menerima mesin, tetapi
juga memperoleh pelatihan pengoperasian mesin roasting melalui penjelasan fungsi
peralatan, prosedur penggunaan, dan praktik secara langsung. Melalui praktik
tersebut, mitra dapat memahami tahapan penggunaan peralatan serta cara menjaga
kualitas hasil produksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
TTG tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan alat, tetapi juga oleh kemampuan
sumber daya manusia dalam mengoperasikan dan memanfaatkannya. Pendekatan ini
sesuai dengan konsep penguatan kapasitas UMKM yang menempatkan peningkatan
kemampuan sumber daya manusia sebagai bagian penting dalam peningkatan
produktivitas usaha(Hernita et al., 2021). Dengan demikian, penerapan mesin
pemanggangan pada UMKM Kopi Gangsal memberikan dua manfaat utama, yaitu
penguatan kapasitas produksi dan peningkatan kemampuan mitra dalam
mengendalikan proses produksi.

2. Peningkatan Kapasitas Mitra melalui Pelatihan dan Pendampingan

Penerapan teknologi pada kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan transfer
pengetahuan dan keterampilan, bukan sekadar serah terima alat. Tahapan kegiatan
terdiri atas identifikasi permasalahan, sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, serta penerapan. Pada tahap pelatihan, mitra diberikan
penjelasan mengenai fungsi mesin, prosedur pengoperasian, serta praktik langsung
penggunaan mesin roasting. Pendekatan praktik langsung memberikan kesempatan
kepada mitra untuk mempelajari teknologi melalui proses penggunaan aktual
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat langsung diterapkan dalam kegiatan
produksi.

Model pelatihan dan pendampingan tersebut relevan dengan kebutuhan
UMKM karena keberadaan teknologi baru memerlukan proses adaptasi agar dapat
digunakan secara mandiri. Dalam kegiatan ini, pendampingan dilakukan secara
berkala untuk memastikan mitra mampu mengoperasikan TTG dan melaksanakan
hasil pelatihan secara mandiri. Pendampingan mencakup penggunaan mesin roasting,
pengelolaan keuangan, serta pemasaran digital.
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mengalami peningkatan kemampuan
dalam mengoperasikan peralatan produksi dan menerapkan pengetahuan yang
diberikan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan tidak hanya membangkitkan
pemahaman filosofis, tetapi bertujuan pada terbentuknya kemandirian operasional.
Hal ini menjadi penting bagi kelangsungan program karena penggunaan teknologi
secara berkelanjutan sangat bergantung pada kemampuan mitra untuk menjalankan,
merawat, dan memanfaatkan teknologi tersebut setelah kegiatan PKM selesai.

3. Penguatan Pengelolaan Keuangan UMKM

Selain aspek produksi, sosialisasi juga menekankan pentingnya pengelolaan
keuangan berbasis akuntansi. Mitra diberikan pemahaman mengenai pentingnya
pencatatan pemasukan, pengeluaran, modal, dan hasil penjualan sehingga kondisi
keuangan usaha dapat diketahui secara lebih terukur. Pada aspek pemasaran, mitra
diperkenalkan dengan pemanfaatan marketplace dan media digital sebagai sarana
untuk memperluas jangkauan pemasaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
kegiatan PKM memberikan pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan
berbasis akuntansi. Materi diarahkan pada pencatatan pemasukan, pengeluaran,
modal, dan hasil penjualan sehingga kondisi keuangan usaha dapat diketahui secara
lebih terukur.

Pelatihan dilakukan dengan pendekatan praktik sehingga mitra dapat langsung
menerapkan pencatatan transaksi usaha. Pemasukan dan pengeluaran dicatat secara
sistematis agar mitra dapat memperoleh informasi mengenai arus keuangan dan
keuntungan usaha. Pencatatan yang lebih sistematis selanjutnya dapat digunakan
sebagai dasar untuk melakukan evaluasi dan mengambil keputusan terkait
pengembangan usaha. Mitra didampingi dalam mengimplementasikan media digital
berupa Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pemasaran. Dashboard aplikasi
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

Selamat Datang &

Gambar 4. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pemasaran

Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi pada aspek keuangan tidak
hanya diarahkan pada kemampuan administratif, tetapi juga pada peningkatan
kemampuan manajerial mitra. Dengan adanya pencatatan yang lebih sistematis,
pemilik usaha memiliki informasi dasar yang lebih baik dalam menyebarkan
kegiatan usaha dan menentukan keputusan pengembangan. Oleh karena itu,
penerapan teknologi produksi perlu diikuti dengan peningkatan kemampuan
pengelolaan usaha agar manfaat teknologi dapat memberikan dampak yang lebih
berkelanjutan.
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4. Serah Terima Alat

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian memberikan pendekatan terpadu
dalam menyelesaikan permasalahan mitra melalui peningkatan teknologi produksi,
penguatan tata kelola keuangan, dan digitalisasi pemasaran. Integrasi ketiga aspek
tersebut penting karena peningkatan produktivitas produksi perlu diimbangi dengan
kemampuan mengelola keuangan dan memperluas pasar. Dengan demikian, program
tidak hanya berorientasi pada pemberian peralatan, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas mitra agar mampu mengelola dan mengembangkan usaha secara lebih
mandiri dan berkelanjutan. Setelah dilakukan pendampingan dan pelatihan maka
dilakukan penyerahan mesin roasting kepada mitra Kopi Gangsal dan Aplikasi
Sistem Informasi Manajemen Pemasaran. Kegiatan penyerahan tersebut dapat dilihat
pada gambar 5.

Gambar . Serah Terima Alat TTG kda Mitra Kopi Gangsal

5. Penguatan Pemasaran melalui Digital Marketing dan Marketplace

Permasalahan lain yang ditemukan pada UMKM Kopi Gangsal adalah belum
optimalnya pemanfaatan informasi teknologi untuk kegiatan pemasaran. Sebelum
kegiatan, pemasaran produk masih terbatas sehingga jangkauan konsumen belum
luas. Padahal, perkembangan media sosial dan marketplace memberikan peluang
bagi UMKM untuk memperkenalkan produk kepada konsumen di luar wilayah
Kabupaten Kudus.

Digitalisasi pemasaran memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar melalui media sosial, marketplace, dan platform perdagangan
elektronik(Wijayanto et al., 2024). Artikel yang menjadi dasar kegiatan juga
menyebarkan pemanfaatan media digital dengan komunikasi kepada konsumen,
peningkatan kesadaran merek, dan perluasan pasar. Pada sektor kopi, pengembangan
eksistensi produk melalui website dan media sosial juga dipandang sebagai salah satu
alternatif strategi pemasaran produk kopi bubuk UMKM.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM memberikan pelatihan dan
pendampingan pemanfaatan marketplace dan media digital sebagai sarana promosi
dan penjualan. Pelatihan meliputi pembuatan dan pengelolaan akun marketplace,
pengunggahan produk, penyusunan informasi produk, serta pemanfaatan media
digital untuk promosi. Selain marketplace, mitra juga didampingi dalam pemanfaatan
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pemasaran. Aplikasi tersebut digunakan
sebagai salah satu instrumen untuk mendukung pengelolaan kegiatan pemasaran
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secara lebih terstruktur. Dashboard aplikasi yang ditampilkan pada Gambar 4
menunjukkan adanya upaya digitalisasi pengelolaan aktivitas pemasaran mitra.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra memperoleh peningkatan
kemampuan dalam memanfaatkan saluran digital untuk mendukung pemasaran
produk. Hal ini sejalan dengan hasil yang dinyatakan dalam artikel abstrak bahwa
setelah pelatihan dan pendampingan, mitra telah mampu memanfaatkan saluran
digital untuk mendukung kegiatan pemasaran.

6. Integrasi Teknologi Produksi, Pengelolaan Keuangan, dan Digital Marketing

Salah satu aspek penting dari kegiatan PKM ini adalah adanya integrasi antara
peningkatan produksi, penguatan manajemen usaha, dan pengembangan
pemasaran(Kuspriyadi et al., 2023). Program tidak hanya menyediakan mesin
pemanggangan, tetapi juga meningkatkan kemampuan mitra dalam pengelolaan
keuangan serta pemanfaatan teknologi digital. Pendekatan tersebut dirancang karena
peningkatan produksi tanpa diikuti perluasan pasar berpotensi menyebabkan
produksi tidak dimanfaatkan secara optimal. Sebaliknya, perluasan pasar tanpa
dukungan kapasitas produksi dan kualitas yang memadai juga berpotensi
menimbulkan permasalahan ketika permintaan meningkat.

Integrasi tersebut dapat diartikan sebagai suatu rantai pengembangan usaha,
yaitu peningkatan kemampuan produksi — peningkatan konsistensi produk —
pengelolaan usaha yang lebih teratur — perluasan pemasaran — peningkatan daya
saing(Rachmiani et al., 2025). Dalam konteks UMKM Kopi Gangsal, mesin roasting
menjadi instrumen untuk memperbaiki proses produksi, pencatatan keuangan
menjadi instrumen penguatan manajemen, sedangkan marketplace dan media digital
menjadi instrumen perluasan pasar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi ketiga tersebut telah dapat
diterapkan oleh mitra. Mitra telah mendapatkan dan menanamkan penggunaan mesin
roasting, menerapkan pencatatan keuangan berbasis akuntansi, serta memanfaatkan
marketplace dan media digital sebagai sarana pemasaran. Setelah proses pelatihan
dan pendampingan, dilakukan serah terima mesin roasting kepada mitra serta
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pemasaran. Serah terima tersebut menjadi
bagian dari strategi menginginkan agar teknologi yang telah diperkenalkan dapat
terus dimanfaatkan oleh mitra dalam kegiatan usaha.

7. Pelatihan Peningkatan Kapasitas Mitra

Tahap pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam
mengoperasikan teknologi dan mengelola usaha secara lebih profesional (Suminar et
al., 2020). Pelatihan pengoperasian mesin roasting dilakukan melalui penjelasan
fungsi peralatan, prosedur penggunaan, serta praktik secara langsung. Melalui
kegiatan praktik, mitra dapat memahami tahapan penggunaan peralatan sekaligus
mengetahui cara menjaga kualitas hasil produksi(Czech et al., 2020). Pelatihan
penggunaan mesin roasting kepada mitra dapat di lihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Pelatihan Penggunaan Mesin Roasting

Pelatihan pengelolaan keuangan diberikan dengan pendekatan praktik agar
mitra dapat langsung menerapkan pencatatan transaksi usaha. Pencatatan dilakukan
terhadap pemasukan dan pengeluaran sehingga mitra dapat memperoleh informasi
mengenai arus keuangan dan keuntungan usaha. Penerapan pencatatan yang lebih
sistematis menjadi dasar bagi mitra dalam melakukan evaluasi dan mengambil
keputusan terkait pengembangan usaha(Maharani et al., 2026; Sari et al., 2025). Pada
aspek pemasaran, mitra mendapatkan pelatihan mengenai pembuatan dan
pengelolaan akun marketplace, pengunggahan produk, penyusunan informasi
produk, serta pemanfaatan media digital untuk promosi. Pelatihan tersebut
memberikan alternatif pemasaran yang tidak hanya bergantung pada pemasaran
secara konvensional. Pelatihan pengelolaan keuangan dan pengelolaan akun
marketplace bisa dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Pelatihan Pengelolaan Keuangan dan Pengelolaan Akun Marketplace

8. Dampak Kegiatan terhadap Kemandirian dan Keberlanjutan Usaha

Dari keseluruhan rangkaian kegiatan, perubahan yang paling terlihat adalah
meningkatnya kapasitas mitra dalam mengoperasikan teknologi produksi, mengelola
pencatatan keuangan, dan memanfaatkan kanal digital untuk pemasaran. Hasil
tersebut sesuai dengan tujuan awal program yang diarahkan pada peningkatan
kapasitas produksi, kualitas produk, tata kelola keuangan, dan jangkauan pemasaran
UMKM Kopi Gangsal.
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Keberlanjutan program didukung melalui pemantauan secara berkala dan
penyusunan rencana tindak lanjut bersama mitra. Mitra juga terdorong untuk terus
memanfaatkan dan merawat TTG, meningkatkan kualitas produk, memperluas
pemasaran, serta menjalankan program hasil secara mandiri.

Dengan demikian, keberhasilan suatu kegiatan tidak hanya dapat dilihat dari
adanya bantuan peralatan, tetapi juga dari proses transfer teknologi dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia. Hal ini penting karena keberadaan mesin
pemanggangan tidak akan memberikan manfaat optimal apabila tidak diikuti
kemampuan mitra dalam mengoperasikan dan memeliharanya. Demikian pula,
keberadaan marketplace dan aplikasi pemasaran akan memberikan manfaat yang
lebih besar apabila mitra mampu mengelolanya secara mandiri dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM memberikan pendekatan yang lebih
komprehensif dalam menyelesaikan permasalahan UMKM Kopi Gangsal. Penerapan
mesin roasting dan grinder mendukung peningkatan proses produksi dan konsistensi
produk, pelatihan pencatatan keuangan meningkatkan keteraturan administrasi usaha,
sedangkan digital marketing dan marketplace membuka peluang luasnya pasar.
Integrasi ketiga aspek tersebut memperkuat kemandirian operasional mitra dan
menjadi dasar bagi pengembangan usaha secara berkelanjutan. Kesimpulan tersebut
juga konsisten dengan hasil akhir artikel yang menyatakan bahwa kegiatan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM
Kopi Gangsal.

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Mitra UMKM Kopi Gangsal Setelah Pelaksanaan

Program
- . Kondisi .
Aspek Kondisi Sebelum Intervensi Indikator
No. Setelah .
Kemampuan Program Program Peningkatan
Program
1  Pengoperasian  Proses roasting Penerapan TTG Mitra mampu  Produksi lebih
teknologi masih konvensional mesin roasting melakukan mandiri dan
produksi dan penggunaan dengan kontrol proses roasting  kontinuitas
mesin bergantung suhu dan secara lebih produksi
pada jasa sewa pelatihan mandiri dan meningkat.
ketika pesanan pengoperasian terkendali.
besar. serta perawatan.
2 Pengendalian Proses roasting Penggunaan Profil light, Konsistensi dan
kualitas roasting konvensional mesin roasting medium, dan standardisasi
sehingga profil dengan kontrol dark roast mutu roasting
hasil sangrai belum suhu dan praktik  dapat meningkat.
terstandar secara pengoperasian. dihasilkan
optimal. secara lebih
konsisten.
3 Kapasitas Kapasitas produksi  Penggunaan Kapasitas +13,2%; proses
produksi sekitar 530 mesin roasting produksi lebih cepat dan
kg/bulan. milik sendiri menjadi sekitar ketergantungan
dengan kapasitas 600 kg/bulan.  terhadap mesin

3-5 kg/batch.

sewa berkurang.
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Aspek Kondisi Sebelum Intervensi Kondisi Indikator
No. Setelah .
Kemampuan Program Program Peningkatan
Program
4 Pengelolaan Pengelolaan usaha  Pelatihan dan Pengelolaan Informasi
usaha dan pencatatan pendampingan dan pencatatan keuangan lebih
keuangan belum pengelolaan usaha keuangan mendukung
optimal/terstruktur.  serta pencatatan menjadi lebih  evaluasi usaha
keuangan. tertib dan dan
terstruktur. pengendalian
biaya.

5 Pemasaran Penjualan masih Pelatihan dan Mitra memiliki Jangkauan dan

digital mengandalkan pola pendampingan kanal visibilitas
pemasaran pemasaran digital pemasaran produk
konvensional. melalui offline dan meningkat.
marketplace/e- digital.
commerce.

6  Pengelolaan Jumlah tenaga kerja Pengembangan Jumlah tenaga  +20%, sejalan

tenaga kerja sebanyak 5 orang. aktivitas produksi, kerja menjadi 6 dengan
pengemasan, orang. bertambahnya
pemasaran digital, aktivitas usaha.
dan administrasi.

7  Omzet usaha Sekitar Rp80 Integrasi Sekitar Rp90 +12,5%;

juta/bulan. teknologi juta/bulan. didukung
produksi dan konsistensi
pemasaran digital. produk dan
perluasan kanal
pemasaran.

8  Profit usaha Indeks profit 100. Efisiensi roasting, Indeks profit +12%j;
peningkatan menjadi 112. menunjukkan
penjualan, dan perbaikan
pencatatan margin usaha.
keuangan yang
lebih tertib.

9  Kemandirian Ketergantungan TTG roasting, Produksi lebih  Kemandirian
dan daya saing  terhadap jasa sewa  pelatihan mandiri, mutu  produksi dan
usaha mesin dan pemasaran digital, lebih daya saing usaha

pemasaran dan konsisten, dan  meningkat.
konvensional masih pendampingan daya tarik
cukup tinggi. pengelolaan pemasaran

usaha. meningkat.

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, pelaksanaan program menunjukkan peningkatan
kemampuan mitra pada aspek teknologi produksi, pengendalian mutu, pengelolaan
usaha, pemasaran, dan kapasitas operasional. Penerapan mesin pemanggangan
dengan kontrol suhu meningkatkan kapasitas produksi dari sekitar 530 kg menjadi
600 kg per bulan atau sebesar 13,2%, sedangkan perluasan pemasaran melalui kanal
digital juga mendukung peningkatan omzet dari Rp80 juta menjadi Rp90 juta per
bulan atau sebesar 12,5%. Selain itu, laba usaha meningkat sebesar 12% dan jumlah
tenaga kerja tbertambah sebesar 20%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi
teknologi produksi, pengelolaan pengelolaan usaha, dan pengembangan pemasaran
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas dan kinerja UMKM
Kopi Gangsal.
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KESIMPULAN

Inisiatif pengabdian masyarakat pada UMKM Kopi Gangsal di Kabupaten
Kudus telah berhasil meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha melalui
penerapan terpadu teknologi tepat guna (mesin sangrai dan penggiling), digitalisasi
pencatatan keuangan, serta penggunaan sistem informasi manajemen pemasaran.
Intervensi ini tidak hanya menghasilkan kualitas produk kopi yang lebih konsisten,
tetapi juga memberdayakan mitra untuk mengelola administrasi keuangan secara
terstruktur dan memperluas jangkauan pasar melalui saluran digital. Secara
keseluruhan, pendekatan terpadu ini telah memperkuat kemandirian operasional
mitra, sehingga membangun landasan yang kokoh bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha dalam jangka panjang.
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